Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum e-ISSN 3026-2917
@l https:/ /ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZyn  p-ISSN 3026-2925
= 3 Volume 4 Number 1, 2026

@ DOI: https:/ /doi.org/10.61104/alz.v4i1.3065

Konsep Motivasi dan Ihsan dalam Perspektif Al-Qur’an Sebagai
Sumber Kekuatan Hidup Muslim

Rahmat Ramadan!, Hamidullah Mahmud?
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, Indonesia
Email Korespondensi: rahmat.ramadan25@mhs.uinjkt.ac.id1, hamidullah.mahmud@uinjkt.ac.id2

Article received: 01 November 2025, Review process: 11 November 2025
Article Accepted: 25 Desmber 2025, Article published: 01 Januari 2026

ABSTRACT

This study explores the concepts of motivation and ihsan in the Qur’an as the foundation of
spiritual strength for Muslims in facing contemporary challenges. Using a thematic
interpretation method combined with an Islamic psychological approach, the research
examines Qur’anic verses related to life motivation and ihsan as the highest level of religious
consciousness. The Qur’an provides a comprehensive motivational system encompassing
spiritual, psychological, and social dimensions. Motivation in Islam is categorized into
intrinsic motivation derived from spiritual satisfaction and divine guidance and extrinsic
motivation, driven by external rewards. The concept of ihsan, meaning “worshiping Allah
as if you see Him,” represents the highest form of intrinsic motivation that nurtures
continuous awareness and mental resilience. This awareness of divine observation is not
intimidating but serves as a source of empathy and the drive to excel. The Qur’an describes
three stages of human existence: the covenant realm, worldly life as a trust, and the hereafter
as accountability. Understanding Qur’anic motivation and applying ihsan are vital for
achieving spiritual balance in the technological age and can be integrated into education,
psychology, social life, and modern organizational management.
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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji konsep motivasi dan ihsan dalam Al-Qur’an sebagai landasan
kekuatan spiritual umat Muslim dalam menghadapi tantangan modern. Dengan metode
tafsir tematik yang dipadukan dengan pendekatan psikologi Islam, penelitian ini menyoroti
ayat-ayat yang berkaitan dengan motivasi hidup dan ihsan sebagai puncak kesadaran
beragama. Al-Qur’an menawarkan sistem motivasi yang menyeluruh, mencakup aspek
spiritual, psikologis, dan sosial. Motivasi dalam Islam terbagi menjadi motivasi intrinsik
yang bersumber dari kepuasan spiritual dan hidayah serta motivasi ekstrinsik yang
dipengaruhi oleh imbalan atau dorongan luar. Konsep ihsan, yaitu beribadah seakan-akan
melihat Allah, menjadi bentuk tertinggi dari motivasi intrinsik yang membangun kesadaran
dan ketahanan mental berkelanjutan. Kesadaran akan pengawasan Allah bukanlah bentuk
intimidasi, melainkan sumber empati dan dorongan untuk berbuat terbaik. Al-Qur’an
menggambarkan tiga fase kehidupan manusia: alam perjanjian, kehidupan dunia sebagai
amanah, dan alam akhirat sebagai pertanggungjawaban. Pemahaman motivasi Qur’ani dan
penerapan ihsan relevan untuk menjaga keseimbangan spiritual di era teknologi serta dapat
diterapkan dalam pendidikan, psikologi, sosial, dan manajemen modern.

Kata Kunci: Motivasi Al-Qur'an, Ihsan, Amanah, Spiritualitas.
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PENDAHULUAN

Al-Qur’an merupakan pedoman bagi seluruh umat islam yang mengatur
banyak sisi kehidupan manusia, mulai dari akidah, ibadah, muamalah, hukum,
hingga pada hubungan sosial dan memiliki kedudukan yang istimewa
dibandingkan dengan kitab-kitab suci sebelumnya. Pemahaman terkait isi dan peran
Al-Qur’an adalah kunci penting bagi umat islam untuk menjalankan kehidupan
sesuai dengan petunjuk ilahish, banyak nasihat didalamnya terutama tentang
pedoman dalam kehidupan sehari-hari. Pada situasi kehidupan saat ini yang penuh
dengan tantangan dan perubahan dalam masyarakat nilai-nilai Al-Qur’an semakin
menjadi penting. Manusia tidak hanya diciptakan untuk menjalani hidup di dunia
dan kemudian meninggal tanpa memberikan pertanggungjawaban kepada
penciptanya. Sebaliknya, tujuan penciptaan manusia adalah untuk beribadah
kepada-Nya dan melakukan perbuatan maupun tindakan yang baik terhadap
keseharian hidupnya, karena tidak ada alasan bagi manusia untuk mengabaikan
kewajiban tersebut (Robaiyadi dan Mahmud 2024).

Tindakan seseorang dalam setiap perbuatan dipengaruhi oleh motivasi.
Kekuatan dan kelemahan dorongan manusia untuk melakukan aktivitas berkaitan
erat dengan motivasi yang ada. Sesuai dengan ayat Al-Qur'an yang
mengkorelasikan tindakan atau perilaku seseorang bisa disebabkan karena adanya
motivasi. Seseorang yang berpedoman kepada Al-Qur’an akan selalu memikirkan
nilai dan etika dalam bertindak, contohnya ketika mencari nafkah, ia akan berusaha
mendapatkan rezeki yang halal, memberikan hak orang lain dari harta yang
dimilikinya, tidak berfoya-foya, ingat kepada Alloh dalam setiap situasi dan berhati-
hati dalam berbuat, serta akan selalu berusaha untuk memperbaiki kualitas iman,
pengetahuan dan juga ibadahnya, hal tersebut merupakan bentuk motivasi yang
dapat dilihat dan dirasakan sesuai apa yang dituliskan di dalam Al-Qur’an (Nisa
2024).

Menurut Al-Qur'an, motivasi muncul dari pemahaman tentang tujuan hidup
yang luhur, yaitu melaksanakan perintah Allah dan menjauhi apa yang dilarang-
Nya. Ini terlihat dalam banyak ayat yang menekankan pentingnya usaha dan konsep
ihsan, yang berarti melakukan segala hal dengan sebaik-baiknya sebagai wujud
pengabdian kepada Allah. Dalam QS Al-Mujadalah ayat 11, ditegaskan bahwa Allah
akan mengangkat derajat orang-orang beriman yang memiliki ilmu, yang
menunjukkan bahwa pencarian ilmu dan pendidikan merupakan bagian dari
motivasi yang berasal dari iman (Departemen Agama RI, 1999).

Ada beberapa prinsip motivasi yang diambil dari Al-Qur'an, termasuk niat
yang tulus, rasa takut dan harapan kepada Allah, serta keseriusan dalam berusaha.
Prinsip-prinsip ini membedakan motivasi yang berbasis Islam dari motivasi yang
bersifat sekuler, karena menempatkan hubungan dengan Sang Pencipta sebagai
faktor utama pendorong. Pemikiran ini sejalan dengan penjelasan (Santrock, 2011)
yang menyoroti pentingnya motivasi intrinsik dalam memicu perilaku belajar.
Motivasi selayaknya menjurus kepada hal-hal yang positif, mencari motivasi untuk
sesuatu yang tidak diridhoi oleh Alloh merupakah hal yang tidak tepat. Karena
motivasi berarti “bergerak” dan gerakan tersebut harus berupa usaha untuk
memperbaiki diri serta mencapai kualitas hidup yang lebih baik sebagai seorang
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hamba. Namun, kemajuan dalam informasi dan teknologi komunikasi secara
mendasar telah mengubah aspek sosial, ekonomi, dan hukum. Teknologi kini
berperan sebagai faktor utama dalam transformasi diberbagai bidang kehidupan
manusia, termasuk cara kita berkomunikasi, bekerja dan berinteraksi dengan
lingkungan kita. Keberadaan teknologi dan informasi dapat dipahami sebagai
sebuah karunia Alloh yang memberikan kesempatan kepada manusia dalam
memperluas wawasan, berkomunikasi, dan meningkatkan kesejahteraan umat
manusia. Akan tetapi, Kehadiran teknologi dan informasi juga menyebabkan
timbulnya tantangan yang perlu diatasi dalam pandangan Al-Qur’an, salah satunya
adalah masalah moralitas (Bustari et al.,2024).

Oleh karena itu, semakin maraknya perkembangan informasi dan teknologi
komunikasi yang dapat menimbulkan dampak buruk jika tidak bisa mengendalikan
arah secara baik dan bijak maka penting untuk tetap melandasi kehidupan melalui
pemahaman konsep motivasi dalam Al-Qur’an, serta mengeksplorasi penerapannya
pada kehidupan yang lebih baik untuk mencapai keseimbangan antara duniawi dan
penguatan spiritualitas. Banyak ayat-ayat Al-Qur'an yang secara langsung atau
tidak langsung mengarah pada dorongan untuk berefleksi, merenung, dan
penyesuaian diri terhadap objek dan kejadian disekitar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif konsep motivasi
dan ihsan dalam perspektif Al-Qur'an sebagai sumber kekuatan hidup muslim di era
kontemporer. Lebih lanjut, (Sabirin dan Mahmud 2024) mengutip pemikiran M.
Quraish Shihab yang "menekankan pentingnya motivasi spiritual dengan mengutip
doa Nabi Musa dalam Surah At-Thaha ayat 25-28 tentang permohonan agar dada
dilapangkan dan ucapan dimudahkan, yang merupakan bentuk pengakuan akan
keterbatasan diri manusia dan kebutuhan akan pertolongan Allah." Penelitian ini
mengembangkan pemikiran tersebut dengan mengeksplorasi berbagai ayat motivasi
dalam Al-Qur'an secara komprehensif, bukan hanya terbatas pada satu atau dua
surah tertentu. Sebaliknya, Mengintegrasikan konsep motivasi dan ihsan secara
holistik. Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang cenderung
membahas motivasi dan ihsan secara terpisah, penelitian ini secara spesifik mengkaji
keterkaitan erat antara konsep motivasi (intrinsik dan ekstrinsik) dengan konsep
ihsan sebagai puncak kesadaran spiritual yang berfungsi sebagai pendorong
motivasi perilaku dari dalam diri seseorang. Penelitian ini menekankan bahwa ihsan
bukan sekadar tingkat spiritual, tetapi juga merupakan mekanisme motivasi yang
mentransformasi kesadaran pengawasan Allah dari tekanan menjadi sumber empati
dan kekuatan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan pendekatan
kualitatif dan teknik tafsir tematik yang menelaah ayat-ayat Al-Qur’an tentang
motivasi dan ihsan. Menurut (Zed, 2014), penelitian pustaka dilakukan melalui
pengumpulan, pencatatan, dan pengolahan berbagai sumber referensi, sedangkan
(Al-Farmawi, 1977) menjelaskan bahwa metode tafsir maudhu’i menekankan analisis
tematik terhadap ayat-ayat yang relevan untuk menghasilkan pemahaman
komprehensif. Studi ini memadukan metode tafsir klasik dengan pendekatan

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0) 365

Copyright; Rahmat Ramadan, Hamidullah Mahmud


https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum e-ISSN 3026-2917
https:/ /ejournal.yvayasanpendidikandzurrivatulquran.id /index.php/AlZayn p-ISSN 3026-2925
Volume 4 Number 1, 2026

psikologi positif modern serta memanfaatkan teknologi digital berbasis kecerdasan
buatan untuk inventarisasi ayat. Data primer berasal dari Al-Qur’an dan kitab tafsir
seperti [bnu Katsir, Al-Qurthubi, Al-Misbah, dan Fi Zhilalil Qur’an, sedangkan data
sekunder mencakup hadis, jurnal ilmiah, dan literatur psikologi Islam. Analisis
dilakukan menggunakan pendekatan konten kualitatif (Krippendorff, 2018),
hermeneutis, dan sintesis integratif yang mengaitkan hasil tafsir dengan teori
motivasi modern seperti Self-Determination Theory (Deci, 2000). Keabsahan data
dijamin melalui triangulasi sumber dan verifikasi ahli (Merriam, 2015), serta
validitas transfer dengan deskripsi mendalam (Lincoln, 1985). Pendekatan ini
menghasilkan pemahaman baru mengenai motivasi dan ihsan dalam Al-Qur’an yang
relevan dengan pengembangan psikologi Islam kontemporer.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Dasar Motivasi

Motivasi berasal dari kata Latin movore yang berarti dorongan untuk
bergerak, sedangkan dalam bahasa Inggris diadaptasi dari kata motive yang
bermakna alasan atau kekuatan penggerak (Eschols, 2003). Dalam konteks psikologi,
motivasi dipahami sebagai proses psikologis yang menggerakkan dan
mempertahankan perilaku seseorang untuk mencapai tujuan (Sardiman, 2016).
Berdasarkan teori kebutuhan Abraham Maslow, motivasi manusia dibangun
melalui lima tingkatan hierarki kebutuhan, yaitu fisiologis, keamanan, kasih sayang,
penghargaan diri, dan aktualisasi diri (Abdurrohim, 2024).

Dalam pandangan Islam, motivasi terbagi menjadi dua, yaitu intrinsik dan
ekstrinsik, yang mencakup aspek spiritual dan sosial. Motivasi intrinsik muncul dari
dorongan batin seperti hidayah dan keinginan berkembang, sedangkan motivasi
ekstrinsik berasal dari pengaruh luar seperti penghargaan atau pengakuan. Menurut
(Amri, 2018), faktor intrinsik mencakup aspek fisik dan psikis yang memperkuat
semangat individu, sedangkan penelitian (Sukatin, 2023) menunjukkan bahwa
individu dengan self-efficacy tinggi lebih mampu menghadapi stres dan tantangan
hidup. Motivasi ekstrinsik lebih menekankan pada dorongan dari luar diri individu
yang muncul karena adanya dukungan sosial, pengakuan, serta lingkungan yang
kondusif. Ketika seseorang mendapatkan dukungan sosial yang kuat, mereka
merasa dihargai dan termotivasi untuk berperilaku positif; sebaliknya, kurangnya
dukungan dapat menurunkan semangat dan kepercayaan diri. Dalam perspektif Al-
Qur’an, motivasi bersifat holistik karena menyeimbangkan antara tujuan dunia dan
akhirat. Prinsip motivasi Qur’ani berorientasi pada ridha Allah, niat yang ikhlas,
keseimbangan dunia-akhirat, dan dorongan spiritual seperti cinta, harapan, serta
rasa takut kepada Allah (Santrock, 2011). M. Quraish Shihab menegaskan
pentingnya motivasi spiritual melalui doa Nabi Musa dalam QS. Tha-Ha: 25-28, yang
menunjukkan kebutuhan manusia akan pertolongan Allah dalam setiap usaha
(Sabirin, 2024). Dengan demikian, motivasi dalam Islam tidak hanya menjadi
kekuatan psikologis, tetapi juga landasan spiritual yang membimbing manusia
untuk berbuat ihsan dalam setiap aspek kehidupan.
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Ihsan Sebagai Motivasi

Ihsan berasal dari kata Arab oal- 0wy~ o Lal yang berarti berbuat baik. Konsep ini
mencakup empat dimensi utama, yaitu ihsan kepada Allah melalui ibadah yang
penuh keikhlasan dan kesadaran akan pengawasan-Nya; ihsan kepada diri sendiri
dengan menjaga kehormatan, kesehatan, dan akhlak; ihsan kepada sesama manusia
melalui tolong-menolong dan sikap adil; serta ihsan kepada seluruh makhluk dengan
menjaga lingkungan dan memperlakukan hewan dengan kasih sayang (Al-Ghazali,
2005).

Dari pembagian tersebut ihsan memiliki satu rukun yaitu beribadah kepada Allah
seakan akan engkau melihatnya seperti sabda Nabi Saw

) 4308 5155 (&8 AT A 815 GHR al 355

“Engkau beribadah kepada Allah seolaholah engkau melihat-Nya, maka bila engkau tidak

4

melihat-Nya, sesungguhnya Allah melihatmu.” (HR. Imam Muslim)

Konsep ihsan muncul sebagai bagian penting yang tidak hanya menjelaskan
tingkat spiritual dalam islam, tetapi juga berperan sebagai pendorong motivasi
perilaku dari dalam diri seseorang. Dari sudut pandang psikologi humanistik yang
diadaptasi dalam studi islam, pengamalan ihsan menghasilkan perasaan keterikatan
spiritual yang kuat, di mana individu merasakan pengawasan Tuhan tidak sebagai
suatu tekanan, tetapi sebagai sumber empati, karena apa yang telah dilakukan
didunia maka akan dimintai pertnggungjawaban di akhirat kelak. Dijelaskan pada
QS. Al-Hijr: 92-93.

Osbisg 1518 Ue () bl 230 3558
“Maka, demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka semua, tentang apa yang telah

mereka kerjakan.”
Terjemah per kata:

Lafadz Artinya
gy Demi Tuhanmu
ekl Pasti kami tanyakan kepada mereka
Chaedl Semuanya
e Tentang apa
158 Mereka adalah
O3l Mereka kerjakan

Konteks ayat tersebut berbicara tentang peringatan kepada kaum yang ingkar
seperti kaum Nabi Luth dan penegasan tentang hari kiamat. Ayat tersebut
menegaskan bahwa Allah akan meminta pertanggungjawaban atas setiap perbuatan
manusia. Dalam tafsir Ibnu Katsir ayat ini menunjukkan bahwa tidak ada perbuatan
sekacil apapun yang luput dari pengawasan Allah. Ihsan mendorong seorang
muslim untuk memastikan bahwa setiap tindakan dilakukan dengan kualitas yang
terbaik. Adapun ihsan sebagai motivasi diri, yaitu sebagai beikut.
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Kesadaran pengawasan Allah, mengetahui bahwa Allah selalu melihat segala
perbuatan memotivasi seseorang untuk berbuat yang terbaik, baik saat ada

orang lain maupun sendiri. Seperti dalam Al Qur’an surat Al-Kahfi: 2 Allah

memberikan kabar gembira kepada orang yang beriman yang beramal shaleh.

D U 1530 43 & ool 38 Gl i bl s 450 3 s s 5380 L

“(Dia juga menjadikannya kitab) yang lurus agar Dia memberi peringatan akan siksa yang
sangat pedih dari sisi-Nya dan memberi kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang
mengerjakan kebajikan bahwa mereka akan mendapat balasan yang baik.”

Terjemah per kata:

Lafadz Artinya
BR| Untuk memperingatkan
[ Azab, siksa
(KVEW Keras, berat
P Dan memberi kabar gembira
O3l Mereka beramal/melakukan
caliall Amal saleh
1530 Pahala
[SVEN Baik

Menurut tafsir Ibnu Katsir ayat diatas pada kalimat 43 (s 1523 s 3l Udsiksa
pedih yang diperingatkan oleh Allah, yang menyalahi Al-Qur’an dan tidak beriman,
tidak ada seorangpun yang dapat memberi siksaan seperti 51ksaannya Dilanjutkan
dengan kalimat Uaa 1531 a1 & caliall g3l ol Giesal S2dsbahwa mereka akan
mendapat balasan pahala yang baik. Dan ayat selanjutnya meneruskan “mereka
akan kekal didalamnya bersama pahala mereka” (Katsir, 2003, V/229).

Kualitas dan kesungguhan tuhan, tindakan ihsan mendorong melakukan

segala sesuatu dengan sebaik mungkin, tidak hanya memenuhi kewajiban
secara formal, tetapi dengan sikap hati dan kualitas terbaik.

Keterkaitan dengan ikhlas, ihsan yagn ditemani ikhlas memperkuat niat agar hanya
mencari ridho Allah, bukan pijuan manusia, sehingga motivasi menjadi spiritual
dan tahan lama

Ihsan mendorong seseorang untuk memberikan yang terbaik dalam setiap
tindakan, kesadaran bahwa Allah mengawasi setiap perbuatan membuat seseorang
menjaga kualitas pekerjaan dan akhlaknya, baik di hadapan manusia maupun ketika
sendirian. Adapun implementasi lhsan dalam kehidupan, yaitu:

a. Pendidikan, menuntut ilmu dengan sungguh-sungguh karena sadar bahwa
Allah menghargai setiap usaha, bukan hanya hasilnya.

b. Pekerjaan, bekerja dengan integritas, meskipun tidak ada yang melihat.

C. Ibadah, melakukan shalat atau ibadah lainnya dengan penuh khusyuk dan
kualitas terbaik.
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Motivasi Perspektif Al-Qur’an

Motivasi dalam islam mencangkup lebih dari kebahagiaan dunia, tetapi juga
melibatkan aspek spiritual. Mematuhi perintah Alloh dan menjauhi larangan-Nya
dilihat sebagai langkah penting untuk meraih kebahagiaan abadi di akhirat. Dengan
mempertimbangkan akhirat sebagai tujuan utama, seorang muslim mendapat
panduan yang jelas dalam menjalani hidup serta mendorong diri untuk berbuat
baik. Rosulullah Saw memberikan pelajaran terkait motivasi dalam kehidupan yang
berhubungan dengan fase-fase dalam hidup manusia. Secara umum, perjalanan
hidup manusia dapat dibagi menjadi tiga fase (Sartika, Indrawati, & Marsidin 2022)
yaitu :

a. Tahapan pra kehidupan dunia yang dikenal sebagai alam perjanjian atau
alam semesta, tercantum pada QS. Al-A'raf: 172.

a el P o} oz 91§87 . t a/‘:'%)“/ {.a”% A21 T/ o4 - Ol - g;:ﬁu" o a)}. % /,V ;.fg, o AT -
@\eﬁ\ﬂﬁu\b@&\ﬁurﬁgﬁﬂ\w\é&»Jw\jeﬂ)de@)*kwfd\v‘s\%.wﬂg%%\Al_,
cilie 1 fe KU @)

“(Ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari tulang punggung anak cucu Adam,
keturunan mereka dan Allah mengambil kesaksiannya terhadap diri mereka sendiri (seraya
berfirman), “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka menjawab, “Betul (Engkau Tuhan
kami), kami bersaksi.” (Kami melakukannya) agar pada hari Kiamat kamu (tidak)
mengatakan, “Sesungguhnya kami lengah terhadap hal ini.”

Di dunia ini terdapat rencana tuhan yang memberi semangat bagi kehidupan
manusia. Motivasi itu berberntuk “amanah”, yang berkaitan dengan tanggung
jawab dan peran manusia di dunia ini.

b. Tahapan kehidupan dunia, untuk mewujudkan diri sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan pada alam pra kehidupan di dunia. Pada tahap ini, pencapaian
atau pengaktualisasian diri manusia dipicu oleh pemenuhan tanggung jawab,
tercantum pada QS. Al-Baqgarah: 30.

k't 3 0. 8 3& o oe Sy o @i —"-%’.u < <3 . oo W 1o Y P
Haza, Fd (A5 Sl S5 148 Al (12 38 (a8 1 SIB 481 (3T B Jels (ARl ol J6
O3ABI Y G flel G 06 & Gusis ()

(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak menjadikan
khalifah di bumi.” Mereka berkata, “ Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak
dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan
nama-Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”

Kualitas hidup seseorang sangat bergantung pada seberapa baik tenggung jawab
tersebut dapat dipenubhi.
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C. Tahapan alam setelah kehidupan di dunia disebut sebagai hari akhir atau hari
perhitungan dan keadilan ditegakkan. Dalam kehidupan ini, setiap manusia harus
dapat mempertanggungjawabkan semua tindakan mereka di hadapan Allah Swt,
apakah tindakan tersebut memenuhi amanah atau tidak. Apabila tindakan tersebut
sesuai, maka akan meraih surga. Sebaliknya, jika tidak maka akan menghadapi
neraka.

CBala AR G QA 5 15 08 2 alli 2 hiat 511358 (I8 Ga W) AsD 043 415065

Mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata, “Tidak akan masuk surga kecuali orang Yahudi atau
Nasrani.” Itu (hanya) angan-angan mereka. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Tunjukkan
bukti kebenaranmu jika kamu orang-orang yang benar.”

Dengan demikian, menjadi jelas bahwa motivasi hidup manusia semata-mata
untuk mewujudkan atau mengeksekusi amanah dari Allah SWT. Surga bukanlah
hanya sekedar angan-angan akan tetapi diraih dengan keimanan dan ketagwaan
(Arifin 2018). Dalam pandangan islam, dikatakan dengan jelas bahwa motivasi
tujuan hidup manusia hanya untuk mewujudkan amanah dari Allah SWT. Amanah
adalah inti kodrat manusia yang diberikan sejak awal penciptaan, tanpa amanah
manusia tidak memiliki keistimewaan dibandingkan dengan makhluk lainnya.
Dalam Al-Qur’an disebutkan beberapa motivasi aktivitas hidup seseorang yang
dibenarkan, yaitu sebagai berikut:

a. Tidak ada motivasi atau niat dalam beribadah, hidup dan mati ini kecuali
semata-mata hanya untuk Allah SWT, dari prespektif tafsir Ibnu Katsir Firman Allah
SWT

RN T I R R P SRPP S SRR I YT
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“Katakanlah: sesungguhnya sholatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah,
Rabb semesta alam.” QS. Al-An’am: 162 (Katsir 2003, I1I/339)

b. Semata-mata berniat tulus untuk Allah SWT, karena ini merupakan bentuk
beragama yang benar, dari prespektif tafsir Al-Mishbah Firman Allah SWT
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“Padahal mereka tidak diperintahkankecuali supaya mereka menyembah Allah dengan
memurnikan untuk-Nya ketaatan lagi lurus, dan supaya mereka melaksanakan sholat dan
menunaikan zakat dan yang demikian itulah agama yang sangat lurus.” QS. Al-Bayyinah:5
(Shihab 2002, 15/445).
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C. Untuk meraih kebaikan dan kebahagiaan dalam hidup, baik di dunia
maupun di akhirat serta terlepas dari siksa api neraka, dari prespektif tafsir Al-Azhar
Firman Allah SW

e 5 A 5 DA 85 A L 3 1 185 058 G s
“Dan setengah meraka (pula) ada yang berkata: Ya Tuhan kami, berikankah kami di dunia

ini kebaikan dan di akhiratpun kebaikan (pula) dan periharalah kami daripada siksaan
neraka.” QS. Al-Baqarah: 201 (Hamka 1990, 1/470)

Berikut merupakan ayat-ayat Al-Qur’an yang mengandung konsep motivasi,
antara lain:

a. Kedamaian dalam hati dan jiwa, seseorang yang selalu merasakan kedekatan
dengan Allah hal ini menjadi bentuk motivasi untuk mencapai ketenangan hidup,
pada QS. Al-Fajr 27-30

(s AR Lt 8 D i B 5 D a5 i 00 481
Terjemahnya:
27. Hai jiwa yang tenang.
28. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya.
29. Maka masuklah ke dalam jama'ah hamba-hamba-Ku,
30. Masuklah ke dalam syurga-Ku.

Motivasi yang maksimal akan didapatkan seorang hamba ketika ia
melaksanakan semua perintah dan menghindari larangan Allah SWT. Tanpa ada
pelanggaran, setiap tugas yang dijalankan sebagai hamba selalu dilakukan dengan
dasar motivasi untuk beribadah dan meraih keridhoan-Nya (Maguni dan Maupa
2018).

b. Motivasi bekerja, pada QS. At-Taubah: 105 dengan tegas Allah SWT
memerintahkan hambanya untuk bekerja sebagai fondasi dalam mencari
penghidupan dan rezeki, karena Allah SWT akan memberikan pertolongan kepada
hambanya yang rajin bekerja dengan semangat yang tinggi dalam rangka untuk
memenuhi kebutuhan dan keinginan serta sebagai sarana untuk selalu mendekatkan
diri kepada Allah SWT.

R R LY e ¥ Rt o ¥ | [ ,%a! st Stes oL oET o s POV P &
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Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, Allah, rasul-Nya, dan orang-orang
mukmin akan melihat pekerjaanmu. Kamu akan dikembalikan kepada (Zat) yang mengetahui
yang gaib dan yang nyata. Lalu, Dia akan memberitakan kepada kamu apa yang selama ini
kamu kerjakan.” (Azizah dan Nugraha 2024, 120).
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C. Motivasi berbuat kebaikan (amal saleh), pada QS. An- Nahl: 97
PR P s 1 E T B g,fﬂy, CE. o 8f% % o, S [T S P R Sy . o
AV O3l 15308 L al 28 08 g 53l 4k § s abanld Gkl 5a5 () 51 )80 e Alia dee (2

“Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan, sedangkan dia
seorang mukmin, sungguh, Kami pasti akan berikan kepadanya kehidupan yang baik dan
akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik daripada apa yang selalu mereka
kerjakan.”

Janji Allah SWT ini diperuntukkan bagi orang-orang yang melakukan
kebikan. Yang dimaksud dengan melakukan kebaikan adalah tindakan yang sesuai
dengan petunjuk Al-Qur’an dan hadis Nabi, dengan hatinya yang percaya kepada
Allah SWT dan Rasul-Nya. Oleh karena itu, Allah berjanji akan memberikan
kehidupan yang baik di dunia ini, serta memberikan pahala yang jauh lebih besar di
akhirat nanti (Pohan, Faigotunnisa & Nurinadia 2022, 139).

d. Motivasi mencari ilmu dan menggunakan akal, pada QS. Al-Mujadalah: 11
D 305 g 205 a0 Bl 1551 Gl e 13kl il ) g

“Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.

4

Ayat ini memotivasi umat muslim untuk terus belajar, sebab pengetahuan dapat
meningkatkan derajat seseorang baik di dunia maupun di akhirat.

Amanah sebagai Manifestasi Motivasi dan Ihsan

Motivasi spiritual dan ihsan. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Ahzab [33]:
72: "Kami memang telah menyampaikan amanah kepada langit, bumi, dan gunung-
gunung, namun semuanya menolak untuk memikulnya karena mereka takut akan
khianat, dan amanah itu pun diambil oleh manusia. Sesungguhnya, manusia sangat
zalim dan bodoh. "

Hamka dalam Tafsir Al-Azhar menyatakan bahwa "amanah yang dimaksud
dalam ayat ini mencakup segala tanggung jawab manusia sebagai pemimpin di
bumi, termasuk tanggung jawab dalam beribadah, berinteraksi sosial, memelihara
alam, serta menjaga kehormatan diri dan orang lain. " Kesadaran tentang amanah
menjadi pendorong kuat bagi umat Muslim untuk melaksanakan setiap tugas
dengan baik. Nabi Muhammad SAW bersabda: "Orang yang tidak memiliki amanah
tidaklah beriman, dan tidak ada agama bagi mereka yang tidak menepati janjinya"
(HR. Ahmad). Al-Munawi dalam Faidhul Qadir menerangkan bahwa "hadits ini
menggambarkan betapa pentingnya amanah dalam kehidupan seorang Muslim,
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sampai-sampai hilangnya amanah dapat merusak kesempurnaan iman dan
keagamaannya. "

Dalam hal motivasi hidup, amanah menciptakan rasa tanggung jawab yang
dalam. Seseorang yang menyadari bahwa hidupnya adalah amanah dari Allah akan
terdorong untuk mengembangkan semua potensi yang dimilikinya. (Mujib dan
Mudzakir 2001) menjelaskan, "Kesadaran akan amanah mengubah cara pandang
hidup dari sekadar mencari kesenangan sementara menjadi usaha untuk
mempertanggungjawabkan setiap detik dan napas kehidupan di hadapan Allah. "

Spiritualitas sebagai Fondasi Kekuatan Hidup Muslim

Spiritualitas dalam Islam tidak hanya terbatas pada ritual, tetapi juga
melibatkan pemahaman menyeluruh mengenai kehadiran Allah dalam seluruh sisi
kehidupan. (Ary Ginanjar Agustian 2001) mengungkapkan dalam ESQ bahwa
"spiritualitas Islam adalah titik pusat Tuhan di dalam diri manusia, yang mampu
membangkitkan motivasi yang lebih tinggi daripada kepentingan pribadi. " Dalam
QS. Al-Bagarah [2]: 152 diungkapkan: "Maka ingatlah kepada-Ku, niscaya Aku akan
ingat kepada kalian, dan bersyukurlah kepada-Ku, serta janganlah kalian ingkari
nikmat-Ku. " Ayat ini menggambarkan suatu hubungan timbal balik antara hamba
dan Allah yang menjadi inti dari spiritualitas Islam. Sayyid Quthb dalam Fi Zhilalil
Qur'an menyatakan bahwa "dzikrullah adalah pusat spiritualitas yang menyalurkan
energi iman ke dalam segala aspek kehidupan seorang Muslim. "
Penelitian kontemporer juga menunjukkan pentingnya spiritualitas. (Nashori dan
Mucharam, 2002) dalam studinya menemukan bahwa "spiritualitas Islam, yang
terwujud dalam shalat yang khusyuk, dzikir secara rutin, dan membaca Al-Qur'an
secara berkala, terbukti meningkatkan ketahanan psikologis dan mengurangi stres
pada individu Muslim." Ini menunjukkan bahwa motivasi spiritual yang ada dalam
Al-Qur'an memberikan dampak positif pada kekuatan mental seseorang.

Integrasi Motivasi, Ihsan, Amanah, dan Spiritualitas

Keempat konsep ini yaitu motivasi dari Al-Qur'an, ihsan, amanah, dan
spiritualitas membentuk sebuah sistem yang saling berhubungan dan menguatkan
satu sama lain. Spiritualitas menjadi dasar yang mengembangkan kesadaran akan
amanah, sementara kesadaran ini memicu pelaksanaan tugas dengan ihsan. Semua
ini dipandu oleh motivasi Al-Qur'an yang berfokus pada ridha Allah. Dalam QS. At-
Taubah [9]: 105 dijelaskan: "Katakanlah, 'Lakukanlah pekerjaanmu, maka Allah, Rasul-
Nya, dan orang-orang yang beriman akan melihat hasil kerjamu, dan kamu akan menghadapi
(Allah) yang mengetahui hal yang tersembunyi dan yang terlihat, lalu Dia akan memberi
tahu kamu mengenai apa yang telah kamu lakukan. '
Wahbah Az-Zuhaili, dalam Tafsir Al-Munir, menyatakan bahwa "ayat ini mencakup
semua aspek motivasi dalam Islam: kesadaran akan pengawasan Allah (spiritualitas),
keinginan untuk berbuat baik dengan kualitas tertinggi (ihsan), tanggung jawab atas
setiap tindakan (amanah), dan fokus pada hari perhitungan (motivasi Al-Qur'an yang
mengarah ke masa depan). "
Dalam praktik sehari-hari, penggabungan ini menciptakan seorang Muslim yang
produktif, berbudi pekerti baik, dan memiliki daya tahan mental yang kuat. (Taufik
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Pasiak 2012) menjelaskan, "Ketika Al-Qur'an memotivasi seseorang dengan
kesadaran spiritual, rasa tanggung jawab, dan standar ihsan, maka individu yang
luar biasa akan terbentuk dalam semua aspek kehidupan: intelektual, emosional,
sosial, dan spiritual."

Implikasi bagi Kehidupan Muslim Kontemporer

Di tengah berbagai tantangan dalam kehidupan modern yang rumit, gagasan-
gagasan ini menawarkan solusi yang menyeluruh. Perasaan burnout, depresi, dan
kekosongan makna yang sering dialami oleh banyak orang saat ini dapat diatasi
dengan menghidupkan kembali unsur spiritualitas yang terdapat dalam Al-Qur'an.
Dalam penjelasannya, (Hanna Djumhana Bastaman, 2007) menekankan bahwa
"logoterapi Islami yang berlandaskan motivasi dari Al-Qur'an terbukti efektif dalam
mengembalikan (meaning of life) makna hidup dan kekuatan eksistensial bagi
individu yang sedang menghadapi krisis. " Kesadaran terhadap amanah juga
berfungsi sebagai solusi untuk berbagai krisis moral, praktik korupsi, dan
ketidakadilan. Saat setiap Muslim menyadari bahwa posisi, kekayaan, serta semua
potensi yang dimilikinya adalah amanah yang akan dimintai pertanggungjawaban,
maka masyarakat dengan integritas tinggi akan terbentuk. Standar ihsan mendorong
umat Muslim untuk tidak hanya puas dengan pencapaian yang cukup baik, tetapi
untuk selalu berusaha mencapai keunggulan di setiap bidang. Inilah kunci bagi
kemajuan peradaban Islam di masa lampau dan dapat menjadi landasan
kebangkitan umat Islam di zaman sekarang.

SIMPULAN

Konsep ihsan dan motivasi menurut pandangan Al-Qur'an adalah sumber
kekuatan rohani yang utama bagi umat Islam saat menghadapi tantangan zaman
sekarang. Di dalam Al-Qur'an, motivasi berfungsi secara menyeluruh,
menggabungkan aspek spiritual, psikologis, serta sosial, dan terbagi menjadi dua
jenis, yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Ihsan, yang berarti beribadah kepada
Allah seolah-olah melihat-Nya, menjadi pendorong motivasi intrinsik yang
mengubah kesadaran spiritual para pemeluk Islam, sehingga mengarah pada Ihsan
dan mampu menciptakan ketahanan mental yang berkelanjutan. Motivasi yang
bersumber dari Al-Qur'an juga mengarahkan manusia untuk menjalankan amanah
di dunia dengan penuh kesadaran akan tanggung jawab di akhirat. Perwujudan
ihsan tidak hanya terbatas pada ibadah, tetapi juga mencakup pendidikan dan
pekerjaan, hal ini sangat penting untuk menjaga keseimbangan antara kehidupan
dunia dan penguatan spiritual di era modern ini. Penggabungan motivasi Al-Qur'an,
ihsan, amanah, dan spiritualitas membentuk suatu sistem yang terpadu,
memperkuat karakter Muslim agar menjadi lebih produktif, memiliki moral yang
baik, serta mental yang tangguh dalam kehidupan sehari-hari.
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